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Introduction: Base on the results of a preliminary study the incidence of hospitalization for preschool 
children in the Madiun District Dolopo Hospital in 2016 was 480. Base on interviews with 6 
preschoolers (3-6 years) 6 children experiences anxiety. Hospitalization of children can be a traumatic 
experience for both children and parents, giving rise to certain reactions that will greatly affect the 
cooperation of children and parents in child care while in the hospital (Supartini, 2004). Method: 
Based on the design research objectives used in this study is correlational. The sampling technique 
used Total Sampling, which is that all populations had the opportunity to be sampled, as many as 43 
respondents. The measuring instrument used is the questionnaire. As for the dependent variable 
anxiety researchers use the Zung-Self Rating Anxiety Scale (SAS) scale. Because the research data 
are all ordinal scale, the statistical test used is spearman rank with a significant level of 0.05. Results 
and Analysis: Sperman rank test results show that p value = 0,000 <a = 0.05 that means there is a 
relationship between the role of parents and the anxiety level of preschoolers (3-6 years) who undergo 
hospitalization at the Doladi District Hospital in Madiun, r = -0724 which is categorized as a strong 
relationship (0.60-0.79. Discussion: There is a relationship between the role of parents and the anxiety 
level of pre-school age children (3-6) years who experience hospitalization at Dolopo Madiun District 
Hospital 
 




Hospitalisasi merupakan suatu proses 
yang berencana atau darurat, 
mengharuskan anak untuk tinggal di 
rumah sakit, menjalani terapi dan 
perawatan sampai pemulangannya 
kembali ke rumah (Setiawan, 2014). 
Permasalahan yang pokok yang sering di 
hadapi dalam kesehatan adalah 
hospitalisasi. Masalah ditimbulkan dari 
hospitalisasi biasanya berupa stres, cemas, 
rasa kehilangan dan takut akan tindakan 
yang dilakukan oleh pihak rumah sakit, 
jika masalah tersebut tidak diatasi maka 
akan mempengaruhi perkembangan 
psikososial, terutama pada anak-anak 
(Supartini, 2006). Hospitalisasi anak 
dapat menjadi suatu pengalaman yang 
menimbulkan trauma baik pada anak 
maupun orang tua sehingga menimbulkan 
reaksi tertentu yang akan sangat 
berdampak pada kerja sama anak dan 
orang tua dalam perawatan anak selama di 
rumah sakit (Supartini, 2004). 
Anak usia prasekolah merupakan 
periode kanak-kanak awal antara usia (3-
5) tahun. Pada usia ini anak mampu 
melakukan berbagai gerak seperti berlari, 
melempar, menari, berhitung. Ketika anak 
jatuh sakit, terkadang orang tua tidak 
dapat memberikan perawatan di rumah. 
Keadaan seperti itu memaksa anak harus 
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mendapatkan perawatan yang intensif di 
rumah sakit. Saat dirawat di rumah sakit 
anak mengalami hospitalisasi (Ratna, 
2012). 
Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada 
hubungan peran orang tua dengan tingkat 
kecemasan pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) yang mengalami hospitalisasi. 
Berdasarkan hasil study pendahuluan 
angka kejadian hospitalisasi anak usia 
prasekolah di Rumah Sakit Dolopo 
Kabupaten Madiun pada tahun 2016 
adalah 480. Berdasarkan hasil wawancara 
dari 6 anak usia prasekolah (3-6 tahun) 6 
anak mengalami kecemasan. 
Metode 
Berdasarkan tujuan penelitian 
desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah korelasional yaitu untuk 
mengungkapkan hubungan korelatif 
antara variabel independen dengan 
dependen. Peneliti dapat mencari, 
menjelaskan suatu hubungan, 
memperkirakan, menguji berdasarkan 
teori yang ada. Penelitian ini 
menggunakan Cross Sectional dimana 
dalam desain ini variabel independen dan 
dependen pengukurannya dilakukan 
hanya satu kali atau satu saat (Nursalam, 
2008). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah anak usia prasekolah (3-6 tahun) 
beserta orang tuanya yang dirawat di RS 
Dolopo Kabupaten Madiun dalam kurun 
waktu 3 bulan terakhir (April, Mei, Juni) 
43 rata-rata pasien. 
Besar sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 43 anak usia prasekolah yang 
dirawat beserta orang tuanya yang 
menunggui selama perawatan di ruang 
rawat inap RS Dolopo Kabupaten Madiun 
yang sesuai kriteria inklusi. 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tehnik total 
sampling. Tehnik total sampling adalah 
suatu tehnik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan jumlah 
populasi (Sugiono, 2007). 
Variabel independen merupakan 
variabel bebas yang mengakibatkan 
munculnya variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
peran orang tua. Sedangkan variabel 
dependen (terikat) dalam penelitian ini 
yaitu tingkat kecemasan terjadi pada anak 
usia prasekolah (3-6 tahun). 
Dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian berupa 
kuesioner. Kuesioner bersifat pertanyaan 
tertutup. Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang di gunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang hal-hal yang 
dia ketahui (Arikunto, 2010). Jumlah 
pertanyaan untuk variabel independen 
peran orang tua ada 16  pertanyaan. 
Sedangkan untuk variabel dependen 
kecemasan peneliti menggunakan skala 
Zung- Self Rating Anxiety Scale (SAS) 
yang telah dimodifikasi dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 16 pertanyaan. 
Karena data penelitian seluruhnya 
berskala ordinal maka uji statistik yang 
digunakan adalah spearman rank dengan 
taraf signifikan 0,05. Dasar digunakan uji 
statistic spearman rank jika data yang 
diolah mengandung unsur skala ordinal 
maka dilakukan uji spearman rank. 
 
Hasil 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Umur 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden  
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Sumber: data primer penelitian  
 Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
diketahui bahwa karateristik responden 
berdasarkan jenis kelamin anak terbanyak 
adalah untuk responden perempuan 
sebanyak 27 anak (62.8%). karateristik 
responden berdasarkan perawatan 
dirumah sakit terbanyak adalah 29 anak 
(67,5%) belum pernah dirawat. 
Sedangkan yang terendah adalah 14 anak 
(32,5%) menyatakan pernah dirawat 
sebelumnya. Berdasarkan usia anak 
adalah terbanyak 4 tahun 17 anak (39,6 
%), sedangkan yang terendah berusia 6 
tahun 5 anak (11,6 %). berdasarkan orang 
tua yang mendampingi terbanyak adalah 
28 orang (65,1 %) adalah ibu. Sedangkan 
yang terendeah adalah anak yang 
ditunggui oleh ayahnya sebanyak 15 
orang (34,9 %). berdasarkan pendidikan 
orang tua tertinggi adalah orang tua yang 
mempunyai tingkat pendidikan  SMA  
yaitu sebanyak 21 orang (48,9 %), 
sedangkan orang tua dengan  tingkat  
pendidikan  SD 3 (6,9 %) yang  terendah. 
karateristik responden orang tua yang 
mempunyai pekerjaan terbanyak adalah 
wiraswasta sebanyak 19 orang (44,2 %) 
sedangkan yang terendah adalah orang tua 
yang tidak bekerja sebanyak 3 orang (6.9 
%). karateristik responden  pengalaman  
merawat  anak  tertinggi  adalah  orang 
tua yang belum pernah merawat anak 
sebanyak 24 orang (55,8 %).  peran orang 
tua yang terbanyak adalah orang  tua yang 
memiliki peran baik sebanyak 21 
responden (48,8 %). bahwa karateristik 
responden tingkat kecemasan hospitalisasi 
pada anak usia prasekolah di RSUD  
Dolopo Kabuupaten  Madiun  terbanyak  
Journal of Nursing Care & Biomolecular – Vol 4 No 1 Tahun 2019 - 44 
 
adalah  tingkat  kecemasan  ringan 19 
anak (44,3  %). 
 
Hubungan peran orang tua dengan 
tingkat kecemasan anak Usia 
prasekolah (3-6 Tahun) yang 
mengalami hospitalisasi di RS Dolopo 
Kabupaten MADIUN. 
Tabel 2: Tabulasi silang hubungan peran 
orang tua dengan tingkat kecemasan anak  
Berdasarkan tabel 2 diatas 
menjelaskan bahwa peran orang tua yang 
paling banyak diberikan kepada 
responden yang termasuk dalam kategori 
peran baik dengan tingkat kecemasan 
ringan sebanyak 14 responden (73 %). 
Sedangkan yang terendah 2 responden 
(34%) dalam katagori peran kurang 
dengan tingkat kecemasan berat. Hasil 
analisa dengan menggunakan uji statistik  
Spearman Rank dengan progam  SPSS  
versi 16.0  di dapatka  p value = < a = 
0,05 artinya Ha diterima berarti ada 
hubungan peran orangtua dengan tingkat  
kecemasan  anak  usia  prasekolah  di  RS 
Dolopo Kabupaten MADIUN. Hasil uji 
Spearman Rank bahwa r hitung =  -0,724  
yaitu negatif, yang berarti semakin tinggi 
peran orang tua maka semakin rendah 
tingkat kecemasan yang dialami oleh anak 
yang mengalami hospitalisasi. Keeratan 
hubungan dapat dilihat dari r hitung = -
0,724  yang  dikategorikan  hubungan  
kuat (0,60-0,79). Yang artinya keeratan 
hubungan peran orang tua dengan tingkat 
kecemasan anak yang mengalami 
hopitalisasi di RS Dolopo Kabupaten 
Madiun adalah kuat. 
 
Pembahasan  
Tingkat Kecemasan Pada Anak Usia 
Prasekolah yang Mengalami 
Hospitalisai di RS Dolopo Kabupaten 
MADIUN. 
Berdasarkan 43 responden yang 
mengalami kecemasan berdasarkan 
pengisian kuesioner bahwa 
responden kebanyakan 
mengalami kecemasan 
ringan sebanyak 14  anak 
(45,2%), sedangkan anak 
yang mengalami tingkat 
cemas sedang 12 anak 
(38,7%) anak mengalami 
tingkat cemas berat 
sebanyak 5 anak (16,1 %). 
Dapat  disimpulkan  
bahwa  tidak  ada  anak  
yang  mengalami tingkat 
cemas  panik.  Sehingga  
tingkat  kecemasan  pada 
anak usia prasekolah (3-6 
tahun) kebanyakan  mengalami cemas 
ringan Sesuai teori (Supartini, 2006) 
perawatan  anak  di rumah sakit memaksa 
anak untuk berpisah dengan  lingkungan  
yang dicintainya, yaitu keluarga dan 
terutama kelompok sosialnya dan 
menimbulkan kecemasan. Peneliti 
berasumsi bahwa perawatan anak dirumah 
sakit memerlukan dampingan dari orang 
tua agar kecemasan anak dapat berkurang. 
 
Ada  beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecemasan yaitu usia, 
jenis kelamin, riwayat dirawat 
sebelumnya. Dapat diketahui rata-rata 
usia anak  paling  banyak  yaitu  4 tahun 
10 anak (32,3%). Menurut Notoatmodjo 
(2010) ciri anak prasekolah 
mengekresikan emosinya dengan 
kebebasan, sikap marah sering 
diperlihatkan. Pada usia ini masih takut 
hal baru hal ini biasanya menimbulkan 
kecemasan. Anak belum biasa mengontrol 
emosinya, sehingga bisa mempengaruhi 
berat, sedang, atau ringannya kecemasan 
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demikian, peneliti berpendapat Semakin 
bertambahnya usia anak maka 
pengalaman semakin banyak. 
Berdasarkan pada data tabel 5.1 frekuensi 
jenis kelamin kebanyakan anak berjenis 
kelamin permpuan 19 anak (61,3%). Hal 
ini disesuaikan dengan terori Hidayat 
(2009) hal ini dapat dibuktikan bahwa 
tingkat kecemasan wanita lebih tinggi 
pada laki-laki sehingga kecemasan akan 
muncul dipicu dengan kurangnya peran 
orangtua yang baik. 
Berdasarkan pengamatan  yang  
hampir universal, terlepas dari kultur atau 
negara terdapat prevalansi bahwa 
kecemasan dua kali lebih besar pada besar 
pada wanita dari pada laki-laki  karena  
faktor  hormonal, efek kelahiran, 
perbedaan stress psikososial wanita dan 
laki-laki. Faktor selanjutnya adalah 
riwayat dirawat sebelumnya berdasarkan 
tabel 5.2 diketahui bahwa riwayat dirawat 
sebelumnya terbanyak adalah belum 
pernah dirawat sejumlah 19 anak (61,3%). 
Menurut teori Supartini (2006) pada 
reaksi anak hospitalisasi secara garis besar 
sedih takut dan rasa bersalah karena 
menghadapi sesuatu yang belum pernah 
dialami sebelumnya, rasa tidak aman, rasa 
tidak nyaman, perasaan kehilangan 
sesuatu yang biasa dialami dan dirasakan 
menyakitkan. 
 
Hubungan peran orang tua dengan 
tingkat kecemasan pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) yang 
menagalami hospitalisasi di RSUD 
Dolopo Kabupaten MADIUN. 
Terdapat 21 (48,8 %) responden 
mendapatkan peran orang tua  baik 
dengan tingkat kecemasan  ringan  14  
responden  (73%). Sedangkan  peran  
orang  tua  baik  dengan tingkat 
kecemasan  sedang  sebanyak 5 responden 
(27%). Peran orang tua cukup  dengan 
tingkat kecemasan  ringan  sebanyak  19 
responden (43,4%). Sedangkan peran 
orang tua cukup  dengan  tingkat 
kecemasan sedang sebanyak 18 responden 
(41,8  %). Peran orang tua cukup dengan 
tingkat  kecemasan  berat  sebanyak 6 
(13,9  %). Sedangkan peran orang tua 
kurang dengan tingkat  kecemasan sedang 
sebanyak 2 (34%). Dan 4 responden 
(66%) mendapatkan peran kurang dengan 
tingkat kecemasan berat. 
Hasil uji sperman rank 
menunjukan bahwa p value = 0,000 < a = 
0,05 artinya Ha diterima dengan demikian  
ada  hubungan peran orang tua dengan 
tingkat kecemasan anak usia prasekolah 
(3-6 tahun) yang mengalmi  hospitalisasi 
di  RS Dolopo Kabupaten Madiun. 
Berdasarkan  tabel 5.11. menyatakan  
bahwa  Hasil uji  Spearman  Rank  dapat 
dilihat dari p value = 0,000 dengan nilai r 
= -0.724 yang dikategorikan  hubungan 
kuat (0,60-0,79) yang artinya  keratan 
hubungan peran orang tua dengan tingkat 
kecemasan anak usia prasekolah (3-6 
tahun) yang mengalami hospitalisasi di 
RS Dolopo Kabupaten Madiun 
dikategorikan kuat. 
Diketahui bahwa peran orang tua 
cukup dengan tingkat kecemasan berat 
sebanyak 3 responden (16%). Hal ini 
disebabkan karena orang tua kurang 
memperhatikan dampak dari hospitalisasi 
pada anak sehingga anak lebih beresiko 
tinggi mengalami kecemasan sedangkan 
dalam penelitian ini terdapat peran kurang 
dengan kecemasan anak sedang sebanyak 
2 responden (34%) hal ini disebabkan 
karena anak mampu mengatasi dampak 
dari hospitalisasi tersebut sehingga 
meskipun peran orang tua kurang 
kecemasan anak hanya masuk dalam 
katagori sedang. Menurut Supartini 
(2006) orang tua dalam meminimalkan 
cemas akibat perpisahan sangat penting. 
Pengalaman orang tua ketika anak 
pertama kali dirawat dirumah sakit 
merupakan pengalaman yang 
meneganggka. Apabila orang tua kurang 
mendapatkan dukungan emosi dan sosial 
dari petugas kesehatan akan menunjukan 
perasaan cemas ketika anaknya pertama 
pertama kali mengalami perawatan 
dirumah sakit. Apabila orang tua cemas 
akan membuat tingkat cemas pada 
anaknya. Sehingga peran yang di 
dapatkan tidak maksimal. 
Diketahui 14 responden (45,2%) 
sebagian responden peran orang tua yang 
baik dilihat dari cara komunikasi dengan 
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anak yaitu membantu mengatasi perasaan 
cemas dan memeberikan pujian saat anak 
kooperatif terhadap perawat. Secara 
keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pasien anak usia 3-6 
tahun di RS Dolopo Kabupaten Madiun 
memiliki tingkat cemas ringan sedangkan 
sebagian kecel anak mengalami tingkat 
kecemasan berat. Hal ini didukung oleh 
teori Miftahul (2015) bahwa keterlibatan 
orang tua dalam perawatan anak dapat 
membuat anak merasa aman dan tidak 
takut menghadapi perawatan dokter. Oleh 
sebab itu perawat dan tenaga kesehatan 
lain di RS Dolopo Kabupaten Madiun 
lebih meningkatkan bagaimana cara agar 
peran orang tua selama anak mengalami 
hospitalisasi dapat berjalan dengan 
maksimal. 
 
Kesimpulan   
Peran orang tua selama anak di 
hospitalisasi mayoritas adalah baik. 
Tingkat kecemasan pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) di RS Dolopo 
Kabupaten Madiun bahwa adalah 
mayoritas tingkat kecemasan ringan.Ada 
hubungan antara peran orang tua dengan 
tingkat kecemasan anak usia prasekolah 
(3-6 tahun) yang mengalami hospitalisasi 
di RS Dolopo Kabupaten Madiun 
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